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Pendahuluan

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) berasal dari China dan Asia 
Timur dan telah dibudidayakan sejak 2500 tahun yang lalu. 
Tanaman sawi hijau merupakan salah satu tanaman hortikultura
yang sangat digemari masyarakat.

Tanaman membutuhkan unsur hara, yang dapat diporoleh dari
pupuk. Tujuan pemupukan adalah untuk menambah
kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman
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Pertanyaan peneliti (Rumus masalah)

• Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Optimalisi
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Hijau Dengan Pemberian
Pupuk N dan Pupuk Kandang Sapi
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Metode

• Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di Green House Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pada bulan Juni 2021.

• Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
timbangan, penggaris, alat tulis, kamera, raffia, baki, ember, 
sprayer, cangkul, traktor, sabit, benih sawi, kotoran sapi, EM4, kulit
bawang putih, air, pupuk Urea dan tembakau
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Hasil

Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk kandang sapi dengan pupuk urea tidak
berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan berat
kering pada tanaman, namun memberikan pengaruh nyata
pada jumlah daun, tinggi tanaman dan berat basah
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Pembahasan
Konsentrasi Pemberian pupuuk N dan pupuk kandang sapi berpengaruh

nyata pada parameter tinggi tanaman sawi hijau umur 21, 28 dan 35 HST 
dengan perlakuan. Hal ini diduga bahwa berada dalam keadaan yang 
tepat,seimbang,dan tersedia bagi tanaman.

Konsentrasi pemberian pupuk N dan pupuk Kandang sapi berpengaruh
tidak nyata pada jumlah daun sawi hijau. Pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman erat hubungannya dengan faktor eksternal dan 
faktor internal, apabila salah satu atau semua faktor tidak mendukung
maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman tidak dapat berjalan
dengan baik.
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Pembahasan
Konsentrasi pupuk N dan pupuk Kandang Sapi menunjukkan

berpengaruh yang nyata terhadap luas daun tanaman sawi hijau
pada umur 35 HST pada perlakuan . Peningkatan luas daun
sangat    di pengaruhi oleh   besarnya penyerapan akar tanaman
terhadap unsur hara  yang  tersedia, karena untuk mencapai
pertumbuhan yang  baik tanaman memerlukan unsur hara  yang 
cukup untuk melangsungkan proses fotosintesis. 

Konsentrasi pupuk N dan Pupuk kandang Sapi menunjukkan berat
basah tertinggi adalah sawi dengan pemberian dengan berat, 
sedangkan tanaman sawi dengan berat terendah yaitu sawi dengan
pemberian larutan. menunjukkan pengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman, luas daun, dan berat basah tanaman sawi hijau. 
Konsentrasi ini memberikan pasokan nutrisi yang cukup bagi
tanaman, memungkinkan pertumbuhan yang optimal. 
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Manfaat Penelitian
Tanaman yang mendapatkan pupuk N menunjukkan

peningkatan tinggi yang lebih signifikan dibandingkan dengan
dosis yang lebih rendah atau lebih tinggi, karena nutrisi diserap
dengan efisien oleh akar dan didistribusikan secara merata ke
seluruh bagian tanaman. Luas daun juga meningkat, 
menunjukkan bahwa tanaman dapat melakukan fotosintesis
lebih efektif, menghasilkan lebih banyak energi untuk
pertumbuhan. Selain itu, berat basah tanaman juga meningkat, 
menandakan bahwa tanaman memperoleh cukup air dan 
nutrisi untuk perkembangan sel yang optimal, menghasilkan
daun yang lebih besar dan lebih berat. Penelitian ini
menegaskan pentingnya dosis yang tepat dalam penggunaan
pupuk untuk mencapai hasil tanaman yang maksimal.
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